BAB IV
ANALISISTERHADAP PMA NOMOR 11 TAHUN 2007 PASAL 18
TENTANG BATASMINIMAL USIA WALI NASAB DALAM

PERNIKAHAN

A. Analisisterhadap Ketentuan Usia Wali Nasab Menurut Pasal 18 PMA

Nomor 11 Tahun 2007

Pada bab Il telah disebutkan bahwa, ketentuana usili nasab
menurut pasal 18 PMA 11/2007 adalah baligh, berwelkurang-kurangnya
19 tahun. Sebelum terbitnya PMA Nomor 11 tahun 2@@fentuan usia 19
tahun hanya diberlakukan bagi calon pengantin lk#i-dan sakst. Dengan
kata-kata tambahan tersebut terlihat adanya upayak umemberikan
kepastian hukum mengenai usia baligh. Agaknya petaéringin konsisten
menerapkan usia ideal 19 tahun bagi semua pihak iyetakukan akad nikah
(kecuali calon pengantin wanita).

Bisa jadi, Pemerintah berkeinginan agar wali naseilgan sampai
dilakukan oleh anak-anak, yang menurut peraturanng@ng-undangan yang
berlaku tidak sah melakukan suatu tindakan hukuamh, dengan kebijakan
itu, ditakutkan bukannyeaslahatyang didapat, tetapi malahadharatyang
menyulitkan umat, terutama bagi pelaksana PMA XI726rsebut, yakni para

petugas KUA. Implikasinya, jika ketentuan yang heldiatur oleh PMA

! Lihat KMA 477/2004 tentang ketentuan batas mimiosia mempelai laki-laki dan saksi
dalam pernikahan
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11/2007 tetap diaplikasikan, maka bagi wali nasabgybelum berusia 19
tahun itu tetap menikahkan (menjadi wali dalam symrnikahan), tentunya
akad nikahnya menjadi tidak sah, karena tidak selraan ketentuan PMA
11/2007. Hal ini perlu dicermati karena PMA 11/206¥ merupakan salah
satu bentuk peraturan perundang-undangan. Apdagh ini diundangkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 5aftedta pada tanggal 25
Juni 2007. Maka peraturan perundang-undangan tdrsebanggap
mempunyai daya laku serta daya ikat bagi setiapgdra

Wali adalah salah satu rukun (akad) nikah, setalon pengantin
laki-laki, dua saksi, dan ijab-gabul. Pernikahamubadengan wali, apabila
dilangsungkan pernikahan tidak dengan wali ataig yaenjadi wali bukan
yang berhak, maka pernikahan tersebut tidak sahl. ba

Dalam PMA Nomor 11 Tahun 2007 tentang Pencatat&ah\isyarat
bagi wali (hasab) nikah diterangkan dalam pasalyH8 (2) sebagai berikut:

Syarat wali nasab adalah:

1. Laki-laki;

2. Beragama Islam;

3. Baligh, berumur sekurang-kurangnya 19 tahun;
4. Berakal;

5. Merdeka; dan

6. Dapat berlaku adil.

2 Maria Farida Indrati Soepraptollmu Perundang-undangan Dasar-dasar dan
Pembentukannyay ogyakarta: Penerbit Kansius, 1998, him. 179

% Ahmad Rofig,Hukum Islam Di IndonesiaJakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003,
him. 94
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Syarat-syarat tersebut adalah biasa: sejalan detgakinan hukum
yang dianut sebagian besar masyarakat Indonesray Warbeda dan terlihat
kontroversi adalah keterangan tambahan mengengatdyaligh, yakni, kata
"berumur sekurang-kurangnya 19 tahun”. Jadi seovalgnasab yang telah
baligh tetapi belum berusia 19 tahun, maka wadabatersebut tidak dapat
menjadi wali nikah. Hak perwaliannya gugur dan betph kepada wali
nasab lain tetapi telah berusia 19 tahun. Perpardalari waliagrab ke wali

ab'adhanya dapat terjadi karena keadaan a@lab seperti di bawah ini:

1. la adalah hamba sahaya,;
2. Gila;

3. Bodoh (kurang akal);

4. Kafir; dan

5. Sedang ihram (mengerjakan h&ji).

Pasal 22 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan dualséeagesernya

wali nikah dariaqgrabke ab'ad yaitu:

1. Jika tidak memenuhi syarat-syarat sebagai walimidan

2. Jika wali nikah menderita tuna wicara, tuna ruragay sudah udzur.

Menurut pendapat Hanafiyah, jika wanita dinikahkégh waliab'ad
padahal ada waligrab, maka sahnya akad nikah tergantung ada atau fidakn

izin dari wali agrab tersebut. Jika walagrab mengizinkan, maka akad

* Dirjen Bimas Islam dan Urusan Hafledoman Figh Munakahalakarta: 2000, him. 65.
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nikahnya sah, jika ia tidak mengizinkan, maka aké@h batal. Tetapi, jika
wali agrab tersebut masih kecil atau gila, maka perwaliarpineah kepada
wali ab'ad®

Undang-undang perkawinan tidak mengatur tentang mikdh secara
jelas. Hanya dalam pasal 26 ayat (1) dinyatakarerK&@vinan yang
dilangsungkan dimuka Pegawai Pencatan Nikah yatak tberwenang, wali
nikah yang tidak sah, atau yang dilangsungkan tatipadiri oleh 2 (dua)
orang saksi dapat dimintakann pembatalannya oled kuarga dalam garis
keturunan lurus keatas dari suami istri, jaksa, saami atau istri®. Jadi
secara implisit bunyi pasal diatas mengisyaratk@mgdn jelas bahwa
perkawinan yang tidak diikuti wali, maka perkawinga batal atau dapat
dibatalkan’

Telah diketahui bahwa penentuan usia bagi walitmagada pasal 18
PMA 11/2007 adalah menggunakan standar baligh, genetapan kriteria
baligh ditentukan pada usia minimal 19 tahun. Menbahasa baligh biasa
diartikan dengan yang matang, yang akil baligh, ateafsedangkan menurut
istilah kata baligh mengandung pengertian seseograng telah mencapai usia
tertentu dan dianggap telah dewasa, atau ia telahgatami perubahan

biologis yang menjadi tanda-tanda kedewasaannya.

> Muhammad Jawad Mughniyyahl-Figh a’la al-Madzahib al-KhamsatBeirut : Dar al-
Jawad, tt.him 76

® pasal 26 ayat (1) Undang-undang perkawinan

" Ahmad Rofiq,0p. Cit, him. 85

8 Ahmad Warson MunawwirAl MUNAWWIR Kamus Arab-Indonesi@urabaya: Pustaka
Progessif, cet. 25, 200AIm. 107

°SulaimanRasiid, Figih IslamBandung:Sinar Baru Algensindo, cet. 46, 2016, 183
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Dalam khazanah ilmu figh, penentuan baligh didasarkepada
kejadianihtilam (mimpi basah) bagi laki-laki dan menstruasi bagepguan.

Hal ini didasarkan kepada hadis Nabi SAW.

ooy ade ) o A o8 lags A oy bl ey il e
B3 Jim g Ogomall (89 Bl g W) 8 W o (AN 0y JB
(kB Wy ,arle ool sde 390300, (syludl olgy) ooy o oall

Artinya:*Dari Aisyah dan Ali bin Abi Thalib, dari Nabi SAWheliau
bersabda: terangkat pertanggung jawaban seseorargtoya hal:
orang yang tidur hingga ia bangun, orang gila hiag@ sembuh,
dan anak-anak hingga ia bermimpi dan mengeluarkamani (ih-
tilam)” (Hadits Riwayat al Bukhori, Abu Dawud, al Tirmidzl
Nasai, Ibnu Majah, dan al Daruquthtl).

Menurut isyarat hadis tersebut, kematangan sesgaldimat pada
gejala kematangan seksualitasnya, yaitu keluari rhbagi laki-laki dan
menstruasi (haid) bagi perempuan.

Para Ulama Mazhab berbeda pendapat dalam menentugian
seseorang yang dianggap telah baligh. Syafii damkddd menyatakan: Usia
baligh untuk anak laki-laki dan perempuan adalatalbelas tahun, sedangkan
Maliki menetapkan tujuh belas tahun. Sementardd@nafi menetapkan usia
baligh bagi anak laki-laki adalah delapan belasutahsedangkan anak
perempuan. tujuh belas tahun. Pendapat Hanafi dadédmsia baligh tersebut

adalah batas maksimal, sedangkan usia minimalngkaladiua belas untuk

anak laki-laki, dan sembilan tahun untuk anak perean. Sebab pada usia

19 Al-San’any, Subul-Salamjuz 3, Kairo : Dar ihya’ al-Turas al-Araby, 13F91980 M,
him. 179
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tersebut seorang anak laki-laki dapat mimpi meraggan seperma,
menghamili atau mengeluarkan mani (diluar mimpgdang pada anak
perempuan dapat mimpi keluar seperma, hamil atiaih ffa

Adanya perbedaan pendapat Ulama Mazdhab tentamgrikriusia
baligh yang ada di figih dapat dipahami bahwa p&ren usia seseorang
yang telah diangap baligh antara satu dengan yaingyla adalah berbeda-
beda, dan apabila dikaitkan dengan pasal 18 PM200Y tentang penentuan
batas minimal usia wali nasab dalam pernikaharuyali harus berumur
sekurang-kurangnya 19 tahun memang secara se&datah hal yang sudah
biasa atau umum. Namun, menurut penulis hal tetseisa menimbulkan
persoalan baru dan bila ketentuan tersebut tetzgkal dampaknya pasti
akan mempersulit umat. Karena selama ini persyaratali nasab yang
bersandar pada ketentuan KHI hanya mennsyaratkam,lgaqil, dan baligh.
Dan kebanyakan masyarakat menggunakan baiaisiam untuk menentukan
kriteria seseorang dianggap sudah baligh, bukangomegkan standar usia.
Karena tidak semua orang dapat menjadi wali nikatush ada hubungan
nasab dengan wanita yang ingin menikah dan ap#ditapat wali nasab
yang sudah baligh namun belum berusia 19 tahunirgin menjadi wali
nikah karena dia satu-satunya wali nasab yang Balam keadaan tersebut
apakah wali nikah akan berpindah kepada wali hakikgrenakan ia belum
berumur 19 tahun. Jadi bila ketentuan tersebup tdipakai tentunya akan

menyulitkan umat.

! Muhammad Jawad Mughniyyabp. cit, him. 89
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Menurut penulis sebaiknya pemerintah dalam hakdalah Menteri
Agama, dalam menentukan suatu peraturan perundadggigan harusnya
memperhatikan tentang kemaslahatan rakyat, bukafahmaenambah
persoalan baru. Bila pemerintah tetap membaerlakyeaturan ini maka
yang perlu diperhatikan adalah adanya pasal yamgater tentang dispensasi
bagi wali nasab yang belum berusia 19 tahun dakeaddan tertentu mereka

tetap bisa menjadi wali nikah. Hal ini sesuai denkgdah fighiyyah:

Iodadlly by de Jl Jo o LY OB s

Artinya:"Peraturan Pemerintah adalah berintikan terjaminnikamaslahatan
rakyatnya.™?

Penulis lebih setuju bila usia wali nasab itu dikan dengan
pencapaian derajat rusd bukan pencapain usia baligh

Baligh dan rusyd adalah dua hal yang berbeda. Balgjam bahasa
Indonesia biasa diterjemahkan dengan kematangdq $fisdangkan rusyd
biasa diterjemahkan dengan kematangan mental ataatkngan akal pikiran.
Baligh ditandai dengan ihtilam (mimpi basah) bakidaki dan menstruasi
bagi perempuan. Sedangkan, rusyd ialah keadaamwraegeyang mampu
memahami hakekat sesuatu yang diperlukan dan ydag, tsesuatu yang
mungkin dan yang tidak, dan sesuatu yang dianggapging dan yang

dianggap membahayak&h.

12 As-Sayuti,al-Asybah wa an-Nazaitndonesia : Toha Putra Semarang, tth. him. 184.
3 Dadan MuttagienCakap Hukum Bidang Perkawinan dan Perjanjiaviogyakarta:
Insania Citra Press Insania Cita Press,2006, Hm. 2
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Alguran memberikan petunjuk dalam menguji kematangzental
(rusyd) seseorang. Allah SWT berfirman Q.S. an-Nigat 6:
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Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup unoumtuk kawin.
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cergeandai
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada merekatah
hartanya. dan janganlah kamu Makan harta anak yda®mh dari
batas  kepatutan  dan (janganlah kamu)  tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. baraaga s{di
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia afmam diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsigpag miskin,
Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patkemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Madlaklah
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itg) treereka. dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksigh it

Ayat tersebut menjelaskan tentang ketentuan men@niatangan
mental (rusyd) bagi anak yatim dan orang yang belemasa, baik bagi yang
tidak normal karena ketidaksempurnaan daya pikimgapun yang semata-

mata karena belum mencapai tingkat kedewasaan.

* Depag Rl,al-Quran dan TerjemahnyaBandung: PT Syamil Cipta Media, 2Q07Im
200
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Sebagaimana pendapat Ahmad Azhar BdSyiakan lebih tepat
apabila penentuan kedewasaan itu tidak hanya dibdgagan kriteria baligh,
tetapi juga mengikutsertakan faktor rusyd (kemaaangpertimbangan
akal/mental). Untuk menentukan waktu seseorangndgragy matang atau
rusyd, menurut Basyir, dapat diadakan penelitigimaap orang-orang antara
umur 15 dan 25 tahun. Kemudian diambil angka rata-kapan seseorang itu
dipandang telah rusyd. Mungkin, akan ditemukan angkur 19, 20, atau 21
tahun, yang kemudian dijadikan standar baku untutnemtukan batas
kedewasaan (rusyd) tersebut. Sementara itu diasisi dalam literatur figh
dikenal adanya satu mazhab yang mensyaratkan ikah harus sudah rusyd,
tidak cukup sudah baligh. Mazhab tersebut adalatdheb Hanbalt®

Tampaknya, inilah yang dijadikan metode dan paranpara perumus
PMA 11/2007 dalam menetapkan syarat batas minimalr wvali nikah, yaitu
batasan umur rusyd (kematangan mental), bukanaratzeigh (kematangan
fisik). Sebab sebagaimana telah dikemukakan, bdiemdasarkan penelitian
para pakar hukum Islam, baligh paling lambat teérpada usia 15 tahun.
Apalagi pada era sekarang karena pengaruh mediaambaik elektronik
ataupun cetak, dan pengaruh hormon makanan, lisagseorang akan lebih
cepat lagi dalam mencapai usia baligh. Pastinya bBkgpengaruh juga dalam
menetapkan suatu hukum. Untuk mengakomodir reiiteebut, Ulama figih

membuat suatu rumusan kaedah yang berbunyi :

> Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Is|afopyakarta :
Ull Press, 2004, him. 31

16 Abd ar-Rahman al-Jazirkitab al- ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah Misr : al-Maktabah at-
Tijariyyatal-Kubra, 1969, Juz IV, him. 28.
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O\.Af)’\ Wf\g’éﬂ\ ﬁ.ﬁjg-g‘ﬂ

Artinya:“Tidak dapat dipungkiri perubahan hukum kaa perubahan
waktu."t’

Dalam hal ini tampak bahwa persyaratan minimal wsaé nikah di
sini bertujuan demi kebaikan dan kemaslahatan sqmak, karena dengan
demikian wali nikah yang sudah rusyd akan bisa nteskan segala sesuatu
berdasarkan pertimbangan rasio, bukan emosi. Ddodk&an wali nikah
adalah sebagai orang yang berhak dan berkuasa onalakukan perbuatan
hukum bagi orang yang berada di bawah perwaliankgeena dianggap

tidak mampu®bukan hanya sebagai pelengkap saja.

" Ahmad bin Muhammad Az-Zarq&yarhu Qawaid FighiyghBeirut : Daar Al-Figr, tt,
him. 129.

18\Wahbah Zuhaylial-Figh al-Islam WadilatuhuJuz 1V, Bairut: Dar Figh, tt. HIm. 691
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B. AnalisisHukum Islam terhadap ketentuan Usia Wali Nasab menurut
Pasal 18 PMA Nomor 11 Tahun 2007

Tujuan umum syari’ dalam mensyariatkan hukum iatewujudkan
kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal ydhgruri (kebutuhan
pokok) bagi mereka, pemenuhan kebutuhan-kebutuleaeka hajiyya) dan
kebaikan-kebaikan merekalisiniyyaj. Sesuatu yang bersifahsinitidaklah
dipelihara, apabila dalam pemeliharaanya terdapkigin terhadap sesuatu
yang bersifat kebutuhamdjiy). Sesuatu yang bersifat kebutuh&ajify) dan
tahsini (kebaikan) tidaklah dipelihara, apabila dalam méraea salah
satunya terdapat pelalain terhadap yahgrury. Setiap Penetapan hukum
tidaklah dikehendaki padanya kecuali salah satu tag hal tersebut yang
menjadi penyebab terwujudnya kemaslahatan manusia.

Kaidah-kaidah tersebut diambil oleh ulama ushuh figlam dari
penelitian hukum-hukum syari’, dan dari penelitientang illat-illatnya dan
berbagai hikmah dari pembentukan hukumnya, seriabdebagai nash yang
menetapkan berbagai dasar-dasar pembentukan hukoarasumum dan
prinsip-prinsip hukum yang umum. Sebagaimana kakdattah tersebut harus
diperhatikan dalam mengistimbatkan berbagai hukuan dash, kaidah-

kaidah tersebut juga wajib diperhatikan dalam msirgbatkan hukum yang

1 Abdul Wahbah Khallaf,limu Ushul Figh terjm. Moh. Zuhri dan Ahmad Qorib,
Semarang: Dina Utama, 1994, him. 310
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tidak ada nashnya, supaya penetapan hukum benar-bewujudkan apa
yang dimaksudkan daripadanya, dan membawa kepad&ncajaian
kemaslahatan manusia dan keadilan diantara mereka.

Telah diketahui pada bab sebelumnya bahwa penengiarbagi wali
nasab yang diatur dalam PMA 11/2007 adalah mendasgrada pencapaian
balighnya seseorang. oleh karena itu, untuk bisagetahui lebih jelas
tentang tinjauan hukum Islam terhadap ketentuaa wsili nasab menurut
pasal 18 PMA 11/2007, maka harus merujuk pada ketanyang terdapat
pada al Qur'an dan Hadits serta pendapat para Uldadahab.

Batasan baligh tidak ditentukan secara rinci ddmigedi dalam al-
Qur'an maupun Hadist, para Ulama Madzhab melakijkbad melalui ra’yu
untuk merumuskan kriteria batasan baligh tersebatam surat al-Nur ayat

59 disebutkan:

RaOXIAfCT®a X Xl ¢ <= OO0
BRHDPHC YW@ X REAECN.E
e S (OIS BXLEHSFONK OO0 S O
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Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig,akd
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orgagg sebelum
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskeat-ayat-
Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksaf&”

Berdasarkan ayat tersebut, al Quran telah memdnerikkiteria anak-

anak yang telah baligh yaitu apabila ia telah mpeaidaulm atauihtilam yaitu

%0 Depag RI10p. Cit.,him 301
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apabila anak telah mengeluarkan air mani baik dataimpi atau dalam
keadaan terjaga. Maka ia telah dianggap baligharsggchn menurut Quraish
Shiha* kata baligh &lhuln? antara lain berati mimpi, anak yang telah
dewasa dilukiskan dengan kata mencapaim karena salah satu tanda
kedewasaannya adalah “mimpi berhubungan seks atkaddimahnya” yang
mengakibatkan kelurnya mani.

Penentuan kriteria baligh juga didasarkan kepadhshdabi SAW,

sebagai berikut:

ooy ade ) Lo A o5 lags A oy b ol ey A2l e
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Artinya:*Dari Aisyah dan Ali bin Abi Thalib, dari Nabi SAWheliau
bersabda: terangkat pertanggung jawaban seseoraag ttga hal:
orang yang tidur hingga ia bangun, orang gila hiagg sembuh, dan
anak-anak hingga ia bermimpi dan mengeluarkan anngih-tilam)”
(Hadits Riwayat al Bukhori, Abu Dawud, al Tirmidal| Nasai, Ibnu
Majah, dan al Daruquthnfy.

Para Ulama Madzhab berbeda pendapat mengenaiiitdikasi luar
untuk mengetahui baligh. Adapun untuk menentukasem@ang itu sudah
baligh atau belum ditandai dengan keluarnya haldgeatama bagi wanita
dan keluarnya mani (air sperma) kali pertama begimelalui mimpi®®

Ada beberapa tanda yang dapat untuk mengetahuialapséorang

anak telah baligh ataukah belum. Ciri-ciri baliggcara umum diantaranya

2L M. Quraish ShihabTafsir al Misbah Jakarta: lentera hati, vol 19, 2007, him. 397
22 Al-San‘any,Loc. Cit
2 Ali Imron HS, Op. Cit.,him. 124
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adalah (1) anak telah bermimpi sehingga mengeloankani, baik bagi laki-
laki atau perempuan, (2) datangnya haid bagi aea&ngpuan, (3) usia anak
telah genap mencapai umur 15 tahun (menurut magdtmhur ulama
Syalfi'iyyah). Imam Abu Hanifah memberikan batasamwbaligh yaitu usia
18 tahun bagi anak laki-laki dan 17 tahun bagi apetempuari* Menurut
Imam Malik, sebagaimana yang dikutip oleh al Qufubdan al
Dardiri*®mengemukakan batasan umur baligh bagi laki-laki perempuan
adalah sama yaitu genap 18 tahun atau genap 1@ takmasuki usia 18
tahun. Tiga batasan baligh ini menggunakan pringpa yang dahulu dicapai
atau dipenuhi oleh si anak.

Dari keterangan-keterangan yang telah penulisrRapadiatas dapat
diketahui bahwa dalam hukum Islam penentuan kaitkaligh tidak diatur
secara jelas baik di dalam al Qur'an maupun Ha@itsa Ulama Madzhab
menggunakan ijtihad ra’yu dengan menetapkan tigatasan baligh bagi
seseorang yaknihtilam bagi laki-laki, haid bagi perempuan, serta penicepa
usia tertentu dalam hal ini para Ulama Madzhab dsakbeda pendapat. Dan
batasan tersebut menggunakan prinsip mana yanly dethiulu dicapai atau
dipenuhi si anak. Dan penentuan usia diterapkarbilapai anak belum

mengalamihtilam ataupun haid khusus bagi perempuan.

24 Muhammad Jawad Mughniyal@p. Cit, him. 318

% Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al Qurthubl,Jami’ li Ahkam al Quranjilid V,
Beirut: Daar al Fikr, t.thn., him. 37

% Al Dardiri, al Syarh al Kabir Hasiyah Dasukdilid 11, Mesir: Al Babi al Halabi, t.th,.
him. 393



